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ABSTRAK- Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan konsep sukuk pada masa
Rasulullah dan masa Sahabat dengan penggunaan sukuk di Indonesia. Metodologi
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif pendekatan kajian pustaka dan
historis. Hasil penelitian ditemukan bahwa konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa
Sahabat tidak sama perisis dengan konsep sukuk saat ini karena istilah sukuk pada masa
Rasulullah adalah cek dan masa Sahabat adalah kupon. Kemudian pengunaan sukuk di
Indonesia dengan pengoptimalan sukuk menggunakan skema wakaf sukuk negara dengan
sukuk tunai dalam membiayai infrastruktur dan imbal dana bagi hasil yang tujuan
mengurangi kemiskinan. Pada peneilitian ini disimpulkan bahwa hubungan konsep sukuk
pada masa Rasulullah dan masa Sahabat tidak sama persis karena istilah sukuk sendiri
berarti kupon sedangkan untuk praktek sukuk sudah ada yang dibuktikan dengan adanya
penjualan kupon sebelum pada akhirnya dilarang oleh Rasulullah karena riba. Penggunaan
sukuk di Indonesia walaupun tidak persis sama dengan konsep sukuk pada masa
Rasulullah dan masa Sahabat karena arti yang berbeda ternyata memiliki manfaat yang
berdampak kepada masyarakat seperti membangun infrastruktur dan pembagian dana
dengan sistem bagi hasil untuk mengurangi kemiskinan.

Kata kunci: Sukuk; masa Rasulullah; masa Sahabat; Sukuk Indonesia

PENDAHULUAN

Perkembangan sukuk di Indonesia mengalami peningkatan cukup signifikan dari segi
infrastruktur dimana Di pasar sukuk, per 7 Agustus 2020 tercatat ada peningkatan
penerbitan sukuk korporasi, yakni sebanyak 253 dengan total nilai emisi mencapai Rp
51,89 triliun, naik dari 232 sukuk senilai Rp 48,24 triliun pada akhir 2019 (Amanatillah
& Anggraini, 2020). Sedangkan menurut data terakhir terhadap sukuk di Indonesia pada
periode 2018-2022 mengalami perkembangan dimana pertumbuhan sukuk korporasi
outstanding melalui penawaran umum konsisten bergerak naik dalam lima tahun terakhir
atau sepanjang 2018 hingga 2022. Per Desember 2022, tercatat nilai outstanding
penerbitan sukuk mencapai Rp42,5 triliun (Data Indonesia.id, 2023). Berkaitan dengan
sukuk di Indonesia bahwa sukuk ini memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan
secara nasional di Indonesia karena tujuan penerbitan sukuk ini adalah membiayai APBN,
termasuk membiayai pembangunan proyek.
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Sebagaimana disebutkan pada pasal 4 UU SBSN bahwa tujuan SBSN diterbitkan adalah

untuk membiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara termasuk membiayai
pembangunan proyek. Proyek yang dapat dibiayai dengan sukuk negara adalah sektor
energi, telekomunikasi, perhubungan, pertanian, industri manufaktur, dan perumahan
(Latifah, 2020).

Berbicara tentang konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat lalu
dihubungkan penggunaan sukuk di Indonesia berarti berbicara tentang bagaimana konsep
sukuk itu sendiri sebelum membahas lebih jauh maka terlebih dahulu membahas tentang
konsep mendasar sukuk. Konsep dasar sukuk adalah adanya transaksi berupa harta yang
menjadi dasar untuk menerbitkan suatu sukuk dan akad atau perjanjian antara kedua belah
pihak dengan prinsip syariah sehingga jika adanya keuntungan maka bagi hasil antara
kedua belah pihak dan sukuk ini tidak menggunakan akad utang melainkan investasi
(Witro & Setiawan, 2021). Konsep sukuk ini sudah sejak zaman Rasulullah hanya saja
pada masa itu bukan istilah sukuk tetapi dengan penggunaan cek yang fungsinya adalah
melakukan transfer berupa dana ke satu negara atau beberapa negara (Sultoni & Basuki,
2020).

Kemudian konsep sukuk ini berkembang di masa sahabat dimana ada seorang
memberikan kwitansi kepada orang-orang pada masa Marwan ibn al-Hakam di pasar al-
Jar dimana orang-orang ini membeli dan menjual kwitansi diantara mereka dan Zaid bin
Tsabit salah satu sahabat nabi bertanya kepada Marwan apakah ia membuat riba menjadi
halal dan Marwan menjawab kwitansi sudah dibeli dan dijual sebelum menerima barang
kemudian Marwan dari tangan-tangan yang telah membeli dan mengembalikan kepada
pemiliknya (Misissaifi, 2019).

Pada penjelasan diatas bahwa sukuk sudah ada sejak awalnya berdirinya Islam meskipun
pada masa itu bukan nama sukuk melainkan disebut dengan cek atau kwitansi. Konsep
sukuk ini sudah diterapkan di Indonesia dimana sukuk berperan untuk membiayai
infrastruktur melalui sukuk negara dengan mengusulkan kepada Kementrian/Lembaga
untuk meminta pembiayaan infrastruktur dengan penerbitan Sukuk Negara ke Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) sehingga menjadi pendoron bagi
Kementrian/Lembaga untuk menyelesaikan pekerjaan infrastruktur secara transparan dan
akuntabel serta melaporkan perkembangan pembangunan infrastruktur termasuk
perkembangan realisasi dana yang telah digunakan (Hariyanto & Hijriani, 2021).

Meskipun pembiayaan infrastruktur cukup bagus ternyata memiliki beberapa masalah dan
tantangan. Misalnya berubahnya regulasi untuk anggaran dalam pencairan dana yang
terkadang program yang sudah ditentukan oleh pemerintah daerah tidak sesuai dengan
kebutuhan daerah (Harefa, 2017). Ditambah adanya defisit anggaran yang berdampak
pada pendapatan negara sehingga menjadi beban utang negara sedangkan kebutuhan lain
seperti pembiayaan infrastruktur terus meningkat (Nurbiyanto & Pribadi, 2020). Oleh
karena itu untuk mengatasi persoalan pencairan dana yang terlambat dan defisit anggaran
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maka sukuk menjadi solusi untuk pembiayaan infrastruktur.

Setelah berbagai kajian seputar penggunaan sukuk di Indonesia. Dimana beberapa
penelitian tentang penggunaan sukuk telah dilakukan seperti adanya potensi filantropi
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui zakat, wakaf dan sukuk dengan
memanfaatkan teknologi blockchain dengan menggabungkan antara zakat, wakaf dan
sukuk demi mempercepat pertumbuhan ekonomi khususnya di Indonesia (Falah &
Fitrianto, 2023). Untuk pengelolaan utang negara terjadi perbedaan mencolok antara
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional seperti menurut ekonomi Islam utang harus
terbebas dari unsur bunga dengan membuat kebijakan pemerintah biaya pajak pendapatan
dengan menggunakan bagi hasil sehingga ini menjadi pembeda dengan ekonomi
konvensional dimana dalam kebijakan yang dibuat pemerintah banyak melibatkan utang
(Karbila et al., 2020). Sedangkan untuk pembahasan untuk bagaimana hubungan konsep
sukuk pada masa Rasulullah dan masa sahabat dengan penggunaan sukuk di Indonesia
masih jarang dibahas dan hampir tidak pernah dibahas.

Oleh karena itu penelitian tentang relevansi konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa
sahabat dengan penggunaan sukuk di Indonesia perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
penggunaan sukuk di Indonesia sama dengan konsep sukuk di masa Rasulullah dan masa
sahabat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan konsep sukuk masa
Rasulullah dan masa Sahabat dengan penggunaan sukuk di Indonesia.

TINJAUAN LITERATUR
Pengertian Sukuk

Sukuk menurut Fatwa DSN-MUI adalah suatu surat berharga yang sifatnya jangka
panjang yang dikeluarkan oleh obligasi syariah dengan prinsip syariah dimana emiten atau
pihak penawar untuk membayar pendapatan kepada pihak obligasi syariah atau investor
system bagi hasil dan membayar dana tersebut sesuai jatuh tempo yang telah ditentukan
dengan menggunakan berbagai macam akad yang bisa digunakan berupa akad
mudharabah atau bagi hasil, akad murabahah atau jual beli, akad salam atau bayar dimuka,
akad istishna atau barang yang pesan dan akad ijarah atau sewa menyewa (Kasnelly,
2021).

Pengunaan Sukuk di Indonesia

Di Indonesia sukuk digunakan untuk pembiayaan infrastruktur dimana untuk
membiayainya diperlukan beberapa tahapan persiapan proyek, pengusulan, penilaian
kelayakan, pertimbangan fiskal, persetujuan dan penolakan, pengalokasian dana,
persiapan pelaksanaan proyek, pendanaan sukuk negara dan bisa memilih salah satu akad
yang bisa digunakan berupa ijarah asset to be leased, ljarah -Sale and Lease Back,
wakalah dan ljarah —al Khadamat agar proyek pembiayaan infrastruktur memiliki
dampak untuk masyarakat luas (Fauziah & Nurwabhidin, 2020).
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Sejarah Konsep Sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat

Sukuk ini sudah sejak zaman Rasulullah dimana dalam sukuk menerapkan system jual beli
tetapi pada masa dianggap negatif karena sistemnya riba sehingga Rasulullah menyuruh
umat Islam untuk meninggalkan. Dan konsep sukuk lahir pada masa kekhalifahan Islam
(Laila, 2019).

Seperti yang dilakukan pada masa sahabat khalifah Umar bin Khattab bertemu dengan
Rasulullah membicarakan pendapat beliau tentang wakaf dimana akan mewakafkan tanah
tanpa menjual yang tujuan tanah wakaf ini adalah memberikan manfaat kepada orang
banyak demi mendapat keridhaan Allah dan kebaikan baik di dunia maupun di akhirat
sehingga jika dihubungkan dengan sukuk ada yang namanya sukuk wakaf dimana sukuk
ini menggunakan underlying asset baik itu uang maupun bangunan dan nantinya
keuntungan sukuk wakaf ini dibayarkan kepada pengelola wakaf untuk dikelola dengan
baik (Zakaria et al., 2019)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian untuk
memahami realitas sosial secara apa adanya yang dimulai dengan menyusun asumsi dasar
dan cara berpikir dalam sebuah penelitian (Mamik, 2015). Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kajian pustaka yaitu menggumpulkan data-data yang
didapat untuk menghubungkan antara teori dan berbagai sumber literatur lainnya (Adlini
et al.,, 2022) dan pendekatan historis yaitu mengetahui cara perilaku individu dan
masyarakat di masa lalu dan dan keseharian hidup mereka (Bungin, 2017). Tujuan
penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka dan historis adalah mengetahui
bagaimana sejarah konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa sahabat lalu
dihubungkan dengan penggunaan sukuk di Indonesia kemudian menganalisis hubungan
konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa sahabat dengan penggunaan sukuk di
Indonesia. Adapun data yang dikumpulkan adalah literatur sejarah tentang konsep sukuk
pada masa Rasulullah dan masa sahabat dan penggunaan sukuk di Indonesia yang
bersumber dari buku, jurnal maupun sumber data lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian tentang konsep sukuk ditemukan bahwa konsep sukuk sudah ada
sejak masa Rasulullah meskipun bukan dengan istilah sukuk pada masa itu tetapi istilah
cek yang memiliki fungsi untuk melakukan transfer kesejumlah negara (Sultoni & Basuki,
2020) sedangkan dipenelitian lain pada masa Rasulullah juga menerapkan sukuk dengan
sistem jual beli tetapi ditentang oleh Rasulullah karena menggunakan sistem ribawi dan
menyuruh kepada umat manusia untuk meninggalkan sistem tersebut (Laila, 2019).
Berdasarkan hasil analisis peneliti pada hasil penelitian diatas bahwa konsep sukuk sudah
sejak masa Rasulullah karena dibuktikan dengan adanya cek yang memiliki fungsi untuk
melakukan transaksi meskipun disisi lain beliau sempat melarang umatnya untuk
melakukan sukuk dengan sistem jual beli karena adanya riba.
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Kemudian praktek sukuk baik di masa Rasulullah maupun masa Sahabat belum secara
tersirat sebagaimana praktek yang ada saat ini namun istilah sukuk ini ditemukan didalam

kitab Musnad Ahmad hadis N0.8234 (Al-Imam Ahmad bin Hanbal, n.d.)
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Terjemahan:

Musnad Ahmad 8234: Telah menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Harits Al
Makhzumi di Makkah, berkata: telah menceritakan kepadaku Adh Dhahak -yaitu
Ibnu Utsman- dari Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj dari Sulaiman bin Yasar dari
Abu Hurairah bahwasanya ia berkata kepada Marwan: "Apakah engkau telah
menghalalkan penjualan riba?" Marwan berkata: "Aku tidak melakukan hal itu."
Abu Hurairah berkata: "Tapi engkau membolehkan penjualan kupon, padahal
Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam telah melarang untuk menjual makanan
sehingga sempurna.” Sulaiman berkata: "Lalu Marwan berkhutbah di hadapan
manusia dan melarang mereka untuk menjualnya,” Sulaiman berkata: "Aku
melihat petugas marwan mengambili kupon-kupon tersebut dari tangan orang-
orang."

kata sukuk berarti kupon, dalam kejadian ini dimana sahabat Nabi yaitu Abu Hurairah RA
berkata kepada Marwan “apakah engkau menghalalkan penjualan riba padahal Rasulullah
telah melarang untuk menjual makanan sehingga sempurna” selanjutnya Marwan
berkhutbah dihadapan manusia dan melarang mereka untuk menjualnya dan telah melihat
petugas Marwan menggambil kupon-kupon tersebut dari tangan orang-orang.
Berdasarkan analisis penulis pada hasil penelitian diatas bahwa peristiwa yang terjadi pada
Sahabat Nabi, istilah sukuk ini sudah ada yang berarti kupon. Kupon sendiri saat ini sering
digunakan dalam Istilah sukuk dan juga sukuk berarti surat berharga.

Penggunaan sukuk di Indonesia ditemukan bahwa pengunaan untuk mengoptimalkan
sukuk dengan skema wakaf sukuk negara bisa dengan menggunakan sukuk tunai karena
dampak kepada masyarakat seperti adanya pembangunan berupa infrastruktur dan
pembagian dana bagi hasil untuk mengurangi kemiskinan dan untuk mendapatkan bagi
hasil dan adanya proyek pembangunan menggunakan sukuk tunai dan sukuk ini memiliki
peranan penting karena turut membantu membiayai proyek pembangunan dan
meningkatkan inklusi atau kesempatan mengakses layanan keuangan masyarakat (Boeke
H & Khairunnisa, 2021).
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Setelah dijelaskan hubungan konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat

dengan penggunaan sukuk di Indonesia diharapkan adanya kajian seputar konsep sukuk
di Indonesia dan sejarah perkembangan sukuk dengan melibatkan pemerintah, akademisi
dan pihak yang terkait.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas disimpulkan bahwa hubungan konsep sukuk pada masa
Rasulullah dan masa Sahabat tidak persis sama dengan kosnep sukuk yang ada saat ini
dimana sukuk pada masa Rasulullah diartikan cek dan masa Sahabat diartikan sebagai
kupon. Praktek sukuk di masa Sahabat pernah ada berdasarkan hadis diatas dalam hal ini
penjualan kupon. dan pada akhirnya penjualan kupon dilarang karena dianggap bisa
menjadi riba. Sedangkan untuk pengunaan sukuk di Indonesia walaupun tidak sama persis
dengan konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat karena memiliki arti yang
berbeda tetapi sukuk ini memiliki manfaat karena mampu memberikan dampak kepada
masyarakat dengan membangun infrastruktur dan pembagian dana sistem bagi hasil untuk
mengurangi kemiskinan dengan menggunakan skema wakaf sukuk negara dengan sukuk
tunai. Diharapkan dengan penelitian ada kajian lebih lanjut seputar hubungan konsep
sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat dengan penggunaan sukuk di Indonesia
terutama dibagian sejarah konsep sukuk pada masa Rasulullah dan masa Sahabat masih
memiliki kekurangan referensi.
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